
ABSTRAK

Obat yang berasal dari bahan alarn telah banyak digunakan oleh bangsa
Indonesia, rnisalnya tanaman blustru (l,u/fa qcutangula (L) Roxb), buahnya
digunakan sebagai obat demam, bisul, mimisan, koreng, kurang darah, perut mulas,
sesak nafas, peluruh air susu ibu dan peluruh dahak, sedangkan brji yang sudah tua
oleh rnasyarakat di desa Tungkap digunakan sebagai obat dernam dan rnalaria. Dari
uji pendahuluan terhadap ekstrak br.li blustru memberikan hasil yang positif dengan
pereaksi Liebennann-Burchard. Berdasarkan data di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan isolasi dan identifikasi senyawa terpenoid dari bryi blustru ini.

Terpenoid dari bi. i i  Lu// i t  ucutungulu (1.) Roxb di isolasi dengan cara direflux
rncnggunakan pclarut N-hcksan, e kstrak yang diperoleh dipekatkan dengan
rotavapour, disabunkan dengan KOII 10 oA dalam metanol. Flasi l  penyabunan
diencerkan dengan air dan diekstraksi dengan dietil eter, fase dietil eter yang
diperoleh diuapkan dan dibr"rat ekstrak kering. Selanjutnya dilakr-rkan proses
pemurnian dengan kromatograf i kolom, diperoleh 205 fraksi. pada KLT,
fraksi-fraksi yang mernpunyai rvarna noda dan harga Rf yang sama dikurnpulkan
kemudian di KLT preparatif. Hasil dari KLT preparatif diekstraksi dengan metanol
dan diperoleh zat berupa fase rninyak berbentuk gel, lalu direkristalisasi dengan
aseton-metanol p.a.

Hasil isolasi kernudian diuli kernurnian dengan KLT dengan berbagai fase
gerak dan diperoleh satu noda benvarna merah ungu. Selanjutnya dilakukan
identlfikasi meliputi reaksi warna dengan pereaksi Liebermann-Burchard dan
Salkowski, KLT, pengukuran serapan sinar ultra violet dan infra merah.
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